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BABaI 

PENDAHULUANa 

I.1 LataraBelakang  

Financialadistress sebagai kondisiakesulitan keuanganayang dialami olehaperusahaan 

dalam mengatasi keuangannya. masalah Kondisi keuangan yang tidak segera diselesaikan akan 

menyebabkan kebangkrutan. Kesulitan keuangan bisa Mulai dariakesulitan likuiditas 

(jangkaapendek), sebagaiatanda financialadistress yang palingaringan, yang terburuk adalah 

kebangkrutan. Biasanya, saat memeriksa kemungkinan kesulitan keuangan, digunakan model 

indikator keuangan. Indikator keuangan iniadiperoleh melalui analisisaRasio keuanganayang 

terdapat dalam informasi laporanakeuangan perusahaan.  

Dari laporanakeuangan tersebut, kita dapat melihat status dan perkembangan keuangan 

perusahaan. Laporan keuangan dapatadigunakan untuk menggambarkan kesehatanakeuangan 

perusahaanayang diungkapkan melalui rasio, dan akanamencerminkan kemampuannya dalam 

menjalankan bisnis, alokasi aset, efektivitas penggunaaaset, hasil operasi yang dicapai, biaya 

yang harus dibayar untuk kewajiban, dan kemungkinan kebangkrutan. Dalamapenelitian ini rasio 

keuangan yang akan digunakanaadalah Debt to Asset Ratio, Current Ratio dan ROA. Mekanisme 

corporate governance adalah suatu sistem yang digunakan untuk mengendalikan dan melakukan 

pengawasan kegiatan yang ada dalam perusahaan. Adapun elemen corporate governance yang 

akan diteliti pada penelitian ini adalah jumlah komite audit.   

Pemilihan objek penelitian perusahaan BUMN dilatarbelakangi oleh berita DPR dimana 

menurut Fadli, BUMN (Badan Usaha Milik Negara) saat ini sedang menghadapiarisiko gagal 

bayardyang seriusaakibat kesalahanaPemerintah dalamalima tahunaterakhir. Berdasarkan data 

BankaIndonesia (BI), dalamalima tahunaterakhir totalautang luaranegeri seluruh BUMN terus 

mengalamakenaikan. Sampai April 2020, nilai utang luarinegeri BUMNimencapai 55,3 miliar 

dollar AS, atau setara Rp775 triliun. Jumlahimencapai lebihidari seperempatitotal utangaluar 

negeriaswasta yangamencapai 207,8imiliar dollar AS. Padahal,ipada 2014, totaliutang BUMN 

masihaada diaangkaa30,7 miliar dollar AS. Adanya pandemi Covid-19 juga memperburuk 

situasi, dimana pendapatanahampir seluruh BUMN terkuras sementara jumlah hutangnya terus 

melonjak. Contohnya pada Adhi Karya, tahun 2019 lalu pertumbuhanautangnya mencapai 20%, 

sementara labanya hanya naik 3,1%. Artinya,akenaikan utangatersebut tidakiseimbang dengan 

pertumbuhanilaba perseroan. Takiheran jikaikemudian BUMNaterpaksa harusimenjual aset 

untuk menutupiiutang. Menurut Anggota Komisi I DPR RI kondisi tersebut diakibatkan oleh 

kesalahanatata kelolaautang Pemerintahadalam lima tahunaterakhir.  
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 Berlatar belakang masalah tersebut diatas membuat penelitiatertarik untuk mengadakan 

penelitianayang berjudul:aPengaruh DAR, CR, ROA dan Mekanisme Corporate Governance 

terhadapaFinancial Distressapada Perusahaan BUMN go Publik di BEI tahun 2016-2020.  

 

LANDASAN TEORI 

I.2. Debt to Asset Ratio 

 Menurut Wardiyah (2017:106), DAR dapat mengukurakemampuan perusahaanadalam 

menjaminautang-utangnya denganasejumlah aktivaayang dimilikinya, dimana rumus untuk 

menghitung rasio ini adalah : 

DAR = Total Hutang / Total Aset 

I.3.  Current Ratio 

 Menurut Anwar (2019:172), CR dapat menunjukkanakemampuan iperusahaan dalam 

membayarakewajiban jangkaapendeknya dari aktivailancarnya, dimana rumus untukimenghitung 

rasioiini yaitu : 

CurrentiRatio = AktivaiLancar / HutangiLancar 

I.4. Return on Asset 

 Menurut Wardiyah (2017:105), rasio ini termasuk rasio profit yang dapat mengukur 

kemampuanamodal yangadiinvestasikan dalamakeseluruhan aktivaauntuk menghasilkan 

pendapatanabersih, adapun rumus untuk mendapatkan rasio ini yaitu : 

ROA = laba bersih / total aset 

I.5. Mekanisme Corporate Governance 

Menurut Zarkasyi (2018:17), Corporate Governance merupakanasuatu kelompokayang 

sifatnyaaindependen atauatidak memilikiakepentingan terhadapamanajemen danadiangkat secara 

khususaserta memilikiapandangan bidangaakuntansi danahal-hal lainnya yangaterkait dengan 

sistemapengawasan internalaperusahaan. 

 Adapun indikator mekanisme Corporate Governance pada penelitian ini yaitu banyaknya 

anggota komite audit yang dilihat dari laporan keuangan tahun 2016-2020. 

 I.6. FinancialaDistress 

MenurutaFahmi (2014:160), Financialadistress sebagaiatahap penurunanakondisi 

keuanganayang terjadiasebelum terjadinyaakebangkrutan atau likuiditasi. 

 
Dimana : 

WC/TAa = workingacapital/ totalaaset 

RE/TAa = retainedaearning/ total asset 
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EBIT/TAa = earningabefore incomeatax/ totalaasset 

MVE/BVDi = marketavalue of equity/bookavalue ofadebt 

S/TAa  =  sales /total asset 

 

I.7 Pengaruh DAR terhadap Financial Distress  

Menurut Rahma (2020:255) Ketikaaberhutang, perusahaanadiwajibkan untukamembayar 

bungaadan pokokapinjaman. Dalamakondisi sangatisulit, di mana laba perusahaan terus menurun 

atauibahkan mengalamiikerugian terus-menerus,iperusahaan mungkinatidak dapatamembayar 

hutangnya. Ketikaaperusahaan tersebutatidak dapatamemenuhi kewajibannya,amaka akan 

meningkatkanakemungkinan terjadinyaafinancial distress.  

 Menurut Septiani dan Dana (2019:3117), apabilaasuatu perusahaanapembiayaannya lebih 

banyakamenggunakan utang,ahal ini berisikoaakan terjadiakesulitan pembayaranadi masaayang 

akanadatang akibatiutang lebihibesar dari hasiliyang dimiliki. Jikaikeadaan iniitidak dapatidiatasi 

denganibaik, potensiiterjadinya financialidistress punisemakin besar. 

Menurut Putri dan Mulyani (2019:1969) Perusahaan yang pembiayaannya lebih banyak 

menggunakan hutang, dapat memiliki risiko yang tinggi terhadap terjadinya akesulitan 

pembayarani di masaayang akanadatang. Hutangayang di pinjam olehaperusahaan juga dibebani 

dengan bunga sehingga perusahaan berisiko mengalami kesulitan keuangan. Perusahaan yang 

tidak dapat membayar hutangnya pada saat jatuh tempoh mengindikasikanabahwa perusahaan 

tersebutasedang mengalamiakondisi keuanganayang buruk. 

I.8. Pengaruh CR terhadap Financial Distress  

Menurut Pulungan, dkk (2017:3) Apabilaaperusahaan mampuamendanai danamelunasi 

kewajibanajangka pendeknyaidengan baikimaka potensi perusahaan mengalami financial distress 

akanisemakin kecil.iDengan demikianisemakin rendahitingkat likuiditas, makaisemakin tinggi 

kemungkinaniperusahaan mengalamiikondisi financialidistress. 

 Menurut Erayanti (2019:40) Currentiratio merupakan indikatorilikuiditas yangidipakai 

secarailuas, denganialasan selisihilebih aset lancaridi atas hutangilancar merupakanasuatu 

jaminan terhadapakemungkinan rugiiyang timbulidari usaha denganicara merealisasikaniaset 

lancarinonkas menjadiakas. Semakinabesar jumlahajaminan yangatersedia untukamenutup 

kemungkinanarugi, kesulitanakeuangan akanasemakin terhindar. 

 Menurut Marota, dkk (2018:254), semakinabesar kemampuaniperusahaan untuk memenuhi 

kewajibanijangka pendeknyaimaka semakinikecil kemungkinaniterjadinya financialiditress. 
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I.9. Pengaruh ROA terhadapiFinancial Distressi  

 Menurut Sukawati dan Wahidahwati (2020) Semakinitinggi profitabilitasimaka semakin 

efisienaperusahaan dalamamenggunakan asetnyaadengan begituakinerja perusahaanaakan 

meningkatadan kemungkinanakecil perusahaanamengalami financialadistress.  

 Menurut Muhtar dan Aswan (2017:172), Kemungkinanaterjadinya financialadistress akan 

semakinarendah apabila ROA semakinabesar yangamenunjukkan kinerjaakeuangan semakin 

baik.  

 Menurut Kartika dan Hasanudin (2019:7) semakinatinggi profitabilitasasuatu perusahaan, 

makaasemakin tinggiapula kemampuannyaadalam menghasilkanalaba, sehinggaasemakin rendah 

kemungkinanaterjadinya financialadistress padaaperusahaan tersebutakarena labaayang 

dihasilkannyaadapat dipergunakanauntuk menutupiaberbagai biayaadan kewajibanayang 

dibebankanakepadanya, sehinggaaperusahaan tersebutadapat terhindaradari risikoadefault. 

I.10. Pengaruh Mekanisme Corporate Governance terhadap Financial Distress   

Menurut Damayanti, dkk (2017) Denganaukuran komiteaaudit yangalebih besaramaka 

sumberadaya komiteaaudit akanameningkat danakualitas pengawasanajuga meningkat.aSebuah 

komiteaaudit yangamemiliki anggotaalebih besaraakan memilikiasumber dayaayang lebihauntuk 

menanganiamasalah-masalah yangadihadapi olehiperusahaan sepertiimasalah kesulitan 

keuangan. 

Menurut Putra dan Serly (2020:3165), kompetensi komite audit yang cukup baik akan 

membantu dewan komisaris dalam menganalisis laporan keuangan sehingga kemampuan komite 

audit dalam memprediksi kondisi financial distress tidak diragukan lagi. 

Menurut Purba dan Laksito (2016:2) Adanyaaefektivitas komiteaaudit dapat dilihatadari 

karakteristikakomite auditayang diharapkanadapat mengurangiaterjadinya financialadistress. 
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I.11. Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

I.12. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis yang akan diajukan terdiri dari : 

H1 :  DAR berimplikasi pada FinancialaDistress Perusahaan BUMN go publik di BEI tahun 

2016-2020 

H2 :  CR berimplikasi terhadap FinancialaDistress Perusahaan BUMN go publik di BEI tahun 

2016-2020 

H3 :  ROA berimplikasi terhadap FinancialaDistress Perusahaan BUMN go publik di BEI tahun 

2016-2020 

H4 :  Mekanisme CorporateaGovernance berpengaruh terhadap FinancialaDistress Perusahaan 

BUMN go publik di BEI tahun 2016-2020 

H5 :  DAR, CR, ROA danamekanisme corporateagovernance berpengaruh terhadapaFinancial 

Distress Perusahaan BUMN go publik di BEI tahun 2016-2020 
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